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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk hayati dan jenis mulsa
organik terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai (Glycine max (L.) Merill) pada lahan kering.
Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang
terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor pupuk hayati dengan notasi (P) dan mulsa organik dengan notasi (M
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Perkebunan Pulau Tiga dengan ketinggian tempat 25 m diatas
permukaan laut (dpl) dan waktu penelitian dimulai dari bulan Maret sampai dengan Juni 2021.
Perlakuan jenis pupuk hayati berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 4, 6 dan 8
MST, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman, produksi per plot, bobot 100 biji dan jumlah bintil
akar dan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 MST. Hasil pengamatan terbaik
diperoleh pada perlakuan P, vyaitu pupuk hayati bioboost. Perlakuan jenis mulsa organik
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 4, 6 dan 8 MST, jumlah cabang, jumlah
polong per tanaman, produksi per plot, bobot 100 biji dan jumlah bintil akar dan berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 MST. Hasil pengamatan terbaik diperoleh pada perlakuan M,
yaitu mulsa organik jerami. Interaksi antara berbagai jenis pupuk hayati bioboost dan mulsa organik
jerami berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 2 MST dan tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter lainnya. Kombinasi terbaik dijumpai pada kombinasi perlakuan P;M;
(pupuk hayati bioboost dan mulsa organik jerami)

Kata Kunci : Kedelai, Pupuk Hayati, Mulsa Organik dan Lahan Kering

PENDAHULUAN

Di Indonesia, Kedelai (Glycine max, (L.) Merril) merupakan komoditas pangan penting ketiga
setelah padi dan jagung. Komoditas ini digunakan untuk konsumsi pangan rumah tangga, industri,
dan benih. Menurut data BPS 2018 produksi kedelai pada tahun 2017 mencapai 538.710 ton/ha.
Dalam 13 tahun terakhir, konsumsi kedelai dan produk olahannya cenderung meningkat. Pada tahun
2015, konsumsi kedelai mencapai 2,54 juta ton biji kering yang terdiri atas konsumsi langsung
penduduk 2,3 juta ton, benih 39.000 ton, industri non makanan 446.000 ton, dan susu 49.000 ton
(BPS 2015).

Pangan olahan dari kedelai biasanya dalam bentuk tempe dan tahu. Selain itu, pangan
olahan dari kedelai dalam bentuk kecap, tauco, dan susu kedelai. Produk ini dikonsumsi oleh
sebagian besar masyarakat Indonesia, rata-rata kebutuhan kedelai per tahun adalah 2,2 juta ton
(Kementan, 2016). Angka tersebut tergolong tinggi karena produksi kedelai Indonesia setiap tahun
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masih belum dapat memenuhi kebutuhan kedelai. Rata-rata produksi kedelai lokal dalam 5 tahun
terakhir ini hanya dapat memproduksi sebesar 40 % dari rata rata total kebutuhan masyarakat
Indonesia akan kedelai tiap tahunnya (Balitkabi 2008).

Kegiatan pertanian dengan penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang tidak bijaksana
menyebabkan pencemaran air dan menimbulkan efek residu pada produk pertanian, yang dapat
membahayakan kesehatan manusia. Untuk mengembalikan atau revitalisasi kesehatan tanah dan
mempertahankan keberlanjutan ekosistem pertanian, diperlukan sistem pertanian ramah
lingkungan dengan menjaga keselarasan komponen ekosistem (manusia, hewan, tanaman dan
sumber daya alam) secara berkesinambungan dan lestari (Bunning dan Jimenes 2003). Oleh sebab
itu perlu dicari teknologi alternatif lain yang dapat mengatasi kendala tersebut.

Salah satu teknologi alternatif yang perlu dikembangkan adalah teknologi pupuk hayati. Pupuk
hayati berfungsi memperbaiki biologi tanah, mengurangi penggunaan pupuk anorganik, dan ramah
lingkungan (Syam 2008). Penggunaan pupuk hayati tidak sepenuhnya dapat menggantikan pupuk
anorganik, tetapi diharapkan dapat mengurangi takarannya karena kecukupan hara bagi tanaman
bergantung pada tingkat kesuburan asli tanah (Fagi 2015).

Aplikasi pupuk hayati seperti bakteri penambat N (nitrogen) sangat dibutuhkan karena berpotensi
meningkatkan kesuburan tanah dan bakteri Endofitik (Misran, 2013). Pupuk hayati merupakan
bahan yang mengandung bakteri fungsional yang penambahannya dimaksudkan untuk memfasilitasi
penyediaan hara bagi tanaman. Mikroba fungsional yang biasa ditambahkan meliputi bakteri
penambat nitrogen, bakteri pelarut fosfor, maupun bakteri penghasil fitohormon (Syahriyah, 2014)
salah satunya yaitu bakteri Rhizobium.

Selain pupuk hayati, untuk meningkatkan kesuburan lahan kering diperlukan pemberian mulsa.
Mulsa merupakan salah satu komponen penting dalam usaha meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Mulsa yang telah umum digunakan dalam budidaya pertanian, dapat berupa mulsa
organik maupun mulsa sintetik. Mulsa organik berupa jerami, sekam, alang-alang dan sebagainya,
sedangkan mulsa sintetik berupa mulsa plastik. Ketebalan lapisan mulsa organik yang dianjurkan
adalah antara 5 cm. Mulsa yang terlalu tipis akan kurang efektif dalam mengendalikan gulma
(Marliah, dkk., 2011).

Dengan adanya tanaman penutup tanah seperti mulsa organik dapat menahan percikan air hujan dan
aliran air di permukaan tanah sehingga pengikisan tanah lapisan atas dapat ditekan, disamping itu juga
dapat menekan pertumbuhan gulma serta mempertahankan kelembapan tanah (Hamdani, 2009).

Mulsa organik lebih disukai terutama pada sistem pertanian organik. Pemberian mulsa organik

seperti jerami akan memberikan suatu lingkungan pertumbuhan yang baik bagi tanaman karena
dapat mengurangi evaporasi, mencegah penyinaran langsung sinar matahari yang berlebihan
terhadap tanah serta kelembaban tanah dapat terjaga, sehingga tanaman dapat menyerap air dan
unsur hara dengan baik (Subhan dan Sumanna, 1994) dalam Marliah, dkk (2011).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh jenis pupuk hayati dan jenis
mulsa organik terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai pada lahan kering.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Perkebunan Pulau Tiga dengan ketinggian tempat 25 m
diatas permukaan laut (dpl) dan waktu penelitian dimulai dari bulan Maret sampai dengan Juni 2021.
Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang
terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor pupuk hayati dengan notasi (P) dan mulsa organik dengan notasi
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(M). Dengan demikian diperoleh 12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga
diperoleh 36 satuan percobaan (plot). Jumlah tanaman per plot adalah 12 tanaman. Jumlah tanaman
seluruhnya adalah 432 dengan tanaman sampel 4 tanaman perplot.

ANALISIS DATA

Apabila hasil analisis ragam (uji F) berpengaruh sangat nyata atau nyata terhadap parameter yang
diamati, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 0,05.

Y=+ pi + Pj + Mg + (PM)ji + €ijk

Dimana :
Y = Nilai — nilai hasil pengamatan
U = Nilai rerata
Pi = Pengaruh blok/ ulangan ke-i (i=1,2,3)
P; = Pengaruh pupuk hayati ke-j (j=1,2,3)
M = Jenis mulsa organik ke-k (k=1,2,3,4)

(PM)j« = Pengaruh interaksi pupuk hayati ke-j dan mulsa organik ke-k

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai pada Umur 2, 4, 6 dan 8 MST akibat Pengaruh Jenis
pupuk hayati

Pengaruh Jenis Tinggi Tanaman (cm)
Pupuk Hayati 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Po 11,89 23,42 a 40,65 a 57,36 a
Py 11,49 26,04 b 42,47 b 63,73 b
P2 13,16 27,99 ¢ 45,09 ¢ 69,43 ¢
BNT 0,05 - 1,74 1,46 3,10

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata pada uji BNT 0,05

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada pengamatan tinggi tanaman kedelai umur 4, 6 dan 8 MST
akibat pengaruh jenis pupuk hayati tertinggi diperoleh pada perlakuan P, (Bioboost) sedangkan
terendah terdapat pada perlakuan Py (kontrol). Dari hasil uji BNT taraf 05 diketahui bahwa tinggi
tanaman pada perlakuan P, berbeda nyata dengan perlakuan P; dan perlakuan Po. Tinggi tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan bioboost. Hal ini diduga bahwa pupuk bioboost mengandung
mikroorganisme yang memiliki peranan positif bagi tanaman. Menurut Syahrudin (2011)
ketersediaan unsur nitrogen adalah penting pada saat pertumbuhan tanaman, karena nitrogen
berperan dalam seluruh proses biokimia tanaman. Bambang (2011) menambahkan kandungan
mikroorganisme dalam bioboost bekerja memperbaiki struktur tanah dengan menyeimbangkan
ekosistem tanah sehingga lebih subur, meningkatkan kesehatan tanah sehingga tanaman lebih tahan
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hama. Ketika tanah menjadi subur dan kaya nutrisi, unsur hara dan mineral tinggi maka tanaman
akan tumbuh dengan sehat dan produktivitasnya akan meningkat.

Menurut Yosika (2012), pupuk hayati adalah pupuk berbasis mikroba atau makhluk hidup,
tidak memiliki kandungan N, P atau K, tetapi mampu untuk mendapatkan unsur N, P, K dan unsur
lain seperti mikroba yang berperan dalam menambat N dari udara contohnya Azosprillium sp,
Azotobacter sp, Rhizobium sp. Udara mengandung kurang lebih 78% N, tetapi tanaman tidak biasa
langsung menyerap N ini, N udara harus ditambatkan oleh mikroba, baru bisa dimanfaatkan
tanaman.

Pengaruh Jumlah Cabang

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pengamatan jumlah cabang tanaman kedelai umur 8 MST
akibat pengaruh jenis pupuk hayati tertinggi diperoleh pada perlakuan P, (Bioboost) sedangkan
terendah terdapat pada perlakuan Py (kontrol). Dari hasil uji BNT taraf 05 diketahui bahwa jumlah
cabang tanaman pada perlakuan P, yang berbeda nyata dengan perlakuan P; dan Po. Pemberian
Bioboost menunjukkan jumlah cabang terbanyak dibandingkan EM; dan tanpa perlakuan.
Berpengaruhnya pemberian pupuk hayati Bioboost berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun
dikarenakan pupuk bio organik biosboost dapat menyediakan hara esensial bagi tanaman,
merangsang pertumbuhan tanaman dan memperkokoh batang tanaman serta memacu
pertumbuhan tanaman dan juga dapat menambat N yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
mpembentukan termasuk pembentukan cabang
Hasil penelitian pengaruh sistem tanam terhadap tinggi tanaman padi berpengaruh tidak
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Kedelai pada Umur 6 MST akibat Pengaruh Jenis pupuk

hayati
Pengaruh Jenis pupuk hayati Jumlah Cabang Tanaman (cabang)
6 MST
Po 3.25a
P1 442b
P2 5.13c
BNT ¢,05 0.58
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada

uji BNT 0,05

Kandungan mikroorganisme dalam Bioboost dapat meningkatkan jumlah pengikat nitrogen
bebas oleh bakteri artinya bakteri mampu memproduksi pupuk sendiri didalam tanah, meningkatkan
proses biokimia di dalam tanah sehingga unsur P dan K tersedia dalam jumlah yang cukup kebutuhan
nutrisi dan mudah diserap oleh tanaman. Kandungan microba pada pupuk hayati Bioboost adalah
Azotobacter Sp pengikat N, 60% dari total urea, Azospirillium Sp. bakteri pelarut fosfat:
Pseudomonas Sp. Aspergilus, Bacillus, Penicilium, Lactobacillus Sp., Pseudomonas Sp,

Bakteri Selulolitik (spesies unik). Hal ini dikarenakan Bioaktivator secara umum diartikan
sebagai bahan bioaktif yang mampu merombak bahan-bahan organik. Selanjutnya Syafruddin dkk.,
(2013) menambahkan mikroorganisme tanah bermanfaat bagi pertumbuhan dan hasil tanaman.
Peranan mikroorganisme tanah meningkatkan transformasi kimia selama proses dekomposisi,
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merombak polisakarida menjadi karbon dan air serta merangsang pelapukan sisa-sisa tanaman
menjadi partikel yang lebih kecil.

Jumlah polong/Tanaman, Produksi Per Plot dan Bobot 100 Biji

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh jenis pupuk hayati berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah polong/tanaman, produksi per plot dan bobot 100 biji. Rata-rata jumlah
polong/tanaman, produksi per plot dan bobot 100 biji tanaman kedelai akibat pengaruh jenis pupuk
hayati dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah polong Per Tanaman, Produksi Per Plot dan Bobot 100 Biji akibat Pengaruh
Jenis pupuk hayati
Jumlah Polong per Produksi Per

Bobot 100 Biji

Pengaruh Jenis Pupuk Hayati Tanamna Plot
(polong) (kg) ler)
Po 80,98 a 0,82a 17,69 a
P1 90,38 b 0,90b 20,35b
P2 100,44 c 1,02 c 22,33c
BNT 0,05 9,77 0,06 1.87
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNT 0,05

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pengamatan jumlah polong per tanaman, produksi per
plot dan bobot 100 biji tanaman kedelai akibat pengaruh jenis pupuk hayati tertinggi diperoleh pada
perlakuan P; (Bioboost) sedangkan terendah terdapat pada perlakuan Py (kontrol). Dari hasil uji BNT
taraf oos diketahui bahwa jumlah polong tanaman pada perlakuan P, yang berbeda nyata dengan
perlakuan P; dan Po. Pemberian Bioboost menunjukkan jumlah polong/tanaman, produksi per plot
dan bobot 100 biji lebih baik dibandingkan EM4 dan tanpa perlakuan. Diduga Pupuk Hayati
Bioboost yang isinya mengandung mikroba penyubur tanah bermanfaat dalam proses biokimia
didalam tanah sehingga unsur hara menjadi lebih mudah diserap akar tanaman, akibatnya lingkaran
buah, berat buah per tanaman dan berat buah per plot akan tumbuh lebih optimal. Ainun dkk (2012)
menyatakan mikroba yang ada di dalam pupuk hayati yang diaplikasikan pada tanaman mampu
mengikat nitrogen dari udara, melarutkan fosfat yang terikat di dalam tanah, memecah senyawa
organik kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana, dan memacu pertumbuhan tanaman.

Jumlah Bintil Akar

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh jenis pupuk hayati berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah bintil akar. Rata-rata jumlah bintil akar akibat pengaruh jenis pupuk hayati
dapat dilihat pada Tabel penyimpan air tidak

Tabel 4 Rata-rata Jumlah Bintil Akar akibat Pengaruh Jenis pupuk hayati

Pengaruh Jenis Pupuk Hayati Jumlah Bintil Akar (akar)
Po 10,96 a
P, 14,63 b
P, 19,21 ¢
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BNT 0,05 1,35
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNT 0,05

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada pengamatan jumlah bintil akar tanaman kedelai akibat
pengaruh jenis pupuk hayati tertinggi diperoleh pada perlakuan P, (Bioboost) sedangkan terendah
terdapat pada perlakuan P (kontrol). Dari hasil uji BNT taraf ¢0s diketahui bahwa jumlah polong
tanaman pada perlakuan P, yang berbeda nyata dengan perlakuan P; dan Po. Pemberian Bioboost
menunjukkan jumlah bintil akar terbanyak. Lerouge et al.(1990) menyatakan bahwa bintil akar
efektif akan terbentuk bila terdapat kesesuaian antara tanaman inang dengan Rhizobium. Bakteri
penambat nitrogen yang terkandung dalam pupuk hayati merupakan Rhizobium tropici yang
memiliki kisaran inang luas meliputi tanaman kacang (Phaseolus vulgaris), lamtoro, dan alfalfa, pada
percobaan menggunakan tanaman kedelai yang bukan merupakan kisaran inang Rhizobium tropici.
Pengaruh Jenis Mulsa Organik
Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh jenis mulsa organik berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 4, 6 dan 8 MST dan berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman kedelai umur 2 MST. Rata-rata tinggi tanaman kedelai pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST
akibat pengaruh jenis mulsa organik dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai pada Umur 2, 4, 6 dan 8 MST akibat Pengaruh Jenis
Mulsa Organik

Tinggi Tanaman (cm)

Pengaruh Jenis MulsaOrganik

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Mo 11.18 23.51a 40.44 a 58.86 a
M1 12.15 25.73b 42.33b 62.57 b
M, 12.29 27.21c 4532 ¢ 68.88 c
M3 13.09 25.82b 42.85b 63.71b
BNT 0,05 - 2,01 1.69 3,58
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji

BNT 0,05

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada pengamatan tinggi tanaman kedelai umur 4, 6 dan 8 MST
akibat jenis mulsa organik tertinggi diperoleh pada perlakuan M, (Jerami padi) sedangkan terendah
terdapat pada perlakuan Mg (kontrol). Dari hasil uji BNT taraf o0s diketahui bahwa tinggi tanaman
pada perlakuan M; yang berbeda nyata dengan perlakuan M;, M3 dan My. Hal ini diduga bahwa
Pemberian mulsa jerami memberikan pengaruh yang lebih baik dari pada pemberian mulsa alang-
alang, ampas tebu dan tanpa perlakuan. Hal ini dikarenakan pemberian mulsa jerami dapat
meningkatkan ketersediaan air bagi tanaman, mengurangi fluktuasi suhu tanah, dapat
mengendalikan pertumbuhan gulma, dan memperbaiki sifat fisik tanah. Hal ini disebabkan karena
penggunaan jerami dalam jumlah yang banyak akan dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman kedelai. Menurut Soepadi, (2001), kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara bagi
tanaman merupakan faktor utama dalam pertumbuhan dan produksi tanaman, ketersediaan hara
yang cukup dalam tanah akan memberikan pengaruh terhadap pertambahan tinggi tanaman. Asmin
dan Karimuna, (2014) menambahkan jerami merupakan sumber hara utama kalium (K) dan Silika (Si)
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karena jumlah K yang diangkut dalam gabah < 20% dari total K diserap dan sekitar 80% K berada
dalam jerami.

Jumlah Cabang

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa jenis mulsa organik berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah cabang umur 6 MST. Rata-rata jumlah cabang tanaman kedelai pada umur 6 MST
akibat jenis mulsa organik dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Kedelai pada Umur 6 MST akibat Jenis mulsa organik

Jenis mulsa organik Jumlah Cabang Tanaman (cabang)
Mo 3,53 a
M; 422b
|V|2 5.03c
M3 4.28 b
BNT 0,05 0.69
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNT 0,05

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada pengamatan jumlah cabang tanaman kedelai umur 6 MST akibat
jenis mulsa organik tertinggi diperoleh pada perlakuan perlakuan M, (Jerami padi) sedangkan
terendah terdapat pada perlakuan Mg (kontrol). Dari hasil uji BNT taraf o5 diketahui bahwa jumlah
cabang tanaman pada perlakuan M, yang berbeda nyata dengan perlakuan M, M3 dan Mo. hal ini
dikarenakan pemberian mulsa jerami mudah terdekomposisi dan merespon hara yang dapat
mencukupi kebutuhan unsur hara bagi pertumbuhn vegetatif tanaman seperti jumlah cabang. Sesuai
dengan pendapat Purwowidodo dalam Ainun dkk, (2011) Mulsa Jerami kaya akan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman yaitu K, Al, dan Mg, begitu juga dengan pelapukan bahan organik akan
membebaskan sejumlah senyawa penyusunnya, terutama mengandung C, N, S dan P.

Jumlah polong/Tanaman, Produksi Per Plot dan Bobot 100 Biji Hasil analisis sidik ragam

menunjukkan bahwa jenis mulsa organik berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah polong/tanaman,

produksi per plot dan bobot 100 biji. Rata-rata jumlah polong tanaman kedelai akibat jenis mulsa

organik dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 8 Rata-rata Jumlah Polong/ Tanaman, Produksi Per Plot dan Bobot 100 Biji Tanaman Kedelali
akibat Jenis mulsa organik

Jumlah
Pengaruh Jenis Mulsa Produksi Per Plot Bobogt 100 Biji
) Polong/Tanamna
Organik (kg) (gr)
(polong)
Mo 73.89a 0.79 a 17.31a
My 86.00 b 0.89b 20.03 b
M2 100.50 ¢ 1.03c 22.69c
M3z 88.67 b 0.96d 20.47 b
BNT o,05 11,28 0.07 2.16
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji

BNT 0,05
Tabel 7 menunjukkan bahwa pada pengamatan jumlah polong/tanaman, produksi per plot

dan bobot 100 biji tanaman kedelai akibat jenis mulsa organik tertinggi diperoleh pada perlakuan M,
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(Jerami padi) sedangkan terendah terdapat pada perlakuan Mg (kontrol). Dari hasil uji BNT taraf q0s
diketahui bahwa jumlah polong/tanaman, produksi per plot dan bobot 100 biji pada perlakuan M>
yang berbeda nyata dengan perlakuan M;, M3 dan Mp. Hal ini dikarenakan penggunaan mulsa jerami
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang akan mempermudah penyediaan unsur-
unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk pembentukan dan perkembangan jumlah polong
produksi per plot dan bobot 100 biji tanaman. Sesuai dengan pendapat Sonsteby dkk, (2004) dalam
Dewi, dkk (2013) menyatakan Penerapan mulsa jerami secara signifikan meningkatkan fosfor
tersedia dan kalium dalam tanah. Hasil dekomposisi bahan organik dapat meningkatkan unsur N, P,
K dimana dapat meningkatkan karbohidrat pada proses fotosintesis, karena unsur N untuk
membentuk klorofil dan yang berfungsi untuk menyerap cahaya matahari dan sebagai tempat
berlangsungnya proses fotosintesis sedangkan unsur K meningkatkan absorbsi CO kaitannya dengan
membuka menutupnya stomata daun selanjutnya karbohidrat tersebut setelah tanaman memasuki
fase reproduktif disimpan dalam buah. Sehingga, meningkatkannya serapan hara dapat
meningkatkan jumlah buah. Sedangkan menurut Dewi, dkk (2013) mulsa jerami menurunkan suhu
tanah, menyebabkan pertumbuhan tanaman dan waktu pembentukan buah lebih cepat, sehingga
meningkatkan bobot buah dan produksi per plot tanaman.

Bintil Akar

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh jenis pupuk hayati berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah bintil akar. Rata-rata jumlah bintil akar akibat pengaruh jenis pupuk
hayati dapat dilihat pada Tabel 7
Tabel 7 Rata-Rata Jumlah Bintil Akar akibat Pengaruh Jenis Pupuk Hayati

Pengaruh Jenis Mulsa Organik Jumlah Bintil Akar (akar)
Mo 12.17 a
My 14.39b
M. 17.39c
M3 15.78 b
BNT ¢,05 1,56
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNT 0,05

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada pengamatan jumlah bintil akar tanaman kedelai akibat
pengaruh jenis pupuk hayati tertinggi diperoleh pada perlakuan P, (Bioboost) sedangkan terendah
terdapat pada perlakuan Py (kontrol). Dari hasil uji BNT taraf o0s diketahui bahwa jumlah bintil akar
tanaman pada perlakuan M, yang berbeda nyata dengan perlakuan M, M; dan M. Pemberian
jerami dapat meningkatkan jumlah bintil akar tanaman kedelai. Keberadaan bintil akar dikatakan
efektif, sedikitnya bintil akar efektif yang terbentuk pada percobaan ini dipengaruhi oleh pemberian
pupuk dan kesesuaian antara inang dan Rhizobium. Berdasarkan hasil penelitian Parwadi (1986),
ternyata pengaruh Rhizobium tidak selalu sama terhadap pembentukan bintil, kemampuan fiksasi,
dan hasil biji
Interaksi antara Pengaruh Jenis Pupuk Hayati
Rata-rata parameter tinggi tanaman umur 4 MST. akibat interaksi antara jenis pupuk hayati dan jenis
mulsa organik dapat dilihat pada Tabel 8
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Tabel 8 Rata-rata Parameter Tinggi Tanaman Umur 4 MST akibat Jenis Pupuk Hayati dan Jenis Mulsa

Organik
Kombinasi Perlakuan Jumlah Cabang
(cabang)
PoMo 22.54 a
PoMy 24.17 abc
PoM2 23.88 abc
PoM3 23.12 ab
P1Mo 23.80 abc
P1M; 26.78 cd
P1M; 27.25cd
P1M; 26.33 bcd
P>Mo 24.18 abc
P2M; 26.24 bcd
P2M, 33.51e
P.M3 28.02d
BNT 0,05 3,48
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNT 0,05
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Tabel 8 Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa pada pengamatan tinggi tanaman
umur 2 MST akibat pengaruh interaksi antara ber jenis pupuk hayati dan jenis mulsa
organik yang tertinggi dijumpai pada perlakuan kombinasi P,M; (pupuk hayati bioboost
dan mulsa organik jerami) yang berbeda nyata dengan semua kombinasi perlakuan B;
PoMo, PoM1, PoM2, PoM, P1Mo, P:M1 P1M> P1Ms, PoMo, PaM; P,Ms, Hal ini dikarenakan

Penggunaan jerami dengan penambahan bioaktivator bioboost dapat
membantu tanaman memfasilitasi atau menyediakan unsur hara tertentu bagi tanaman.
Hal ini dikarenakan Bioaktivator secara umum diartikan sebagai bahan bioaktif yang
mampu merombak bahan-bahan organik. Selanjutnya Syafruddin dkk., (2013)
menambahkan mikroorganisme tanah bermanfaat bagi pertumbuhan dan hasil
tanaman. Peranan mikroorganisme tanah meningkatkan transformasi kimia selama
proses dekomposisi, merombak polisakarida menjadi karbon dan air serta merangsang
pelapukan sisa-sisa tanaman menjadi artikel yang lebih kecil.

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, jika
unsur hara berbeda dalam keseimbangan maka laju pertumbuhan dan kenaikan hasil
cenderung meningkat apabila pemberian konsentrasi yang melebihi dapat menghambat
dan mengganggu pertumbuhan, sebaliknya pemberian konsentrasi yang tidak
memenuhi menyebabkan pertumbuhan menjadi terhambat. Pemberian dolomit
disamping menambah unsur hara Ca dan Mg juga dapat meningkatkan ketersediaan
unsur hara yang lain serta memperbaiki sifat fisik tanah, dengan semakin meningkatnya
unsur hara dan sifat fisik tanah maka pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik
(Sumaryo dan Suryono, 2000)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Perlakuan jenis pupuk hayati berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman umur 4, 6 dan 8 MST, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman,
produksi per plot, bobot 100 biji dan jumlah bintil akar dan berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 MST. Hasil pengamatan terbaik
diperoleh pada perlakuan P2 yaitu pupuk hayati bioboost.

2. Perlakuan jenis mulsa organik berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman umur 4, 6 dan 8 MST, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman,
produksi per plot, bobot 100 biji dan jumlah bintil akar dan berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 MST. Hasil pengamatan terbaik
diperoleh pada perlakuan M yaitu mulsa organik jerami.

3. Interaksi antara berbagai jenis pupuk hayati bioboost dan mulsa organik
jerami berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 2 MST dan
tidak berpengaruh nyata terhadap parameter lainnya. Kombinasi terbaik
dijumpai pada kombinasi perlakuan P2M: (pupuk hayati bioboost dan mulsa
organik jerami)

Saran
Sesuai dengan hasil penelitian ini untuk mendapatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai Varietas Deja | agar menggunakan pupuk hayati
biobost dan mulsa organik jerami padi.
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